
SKRIPSI 

FAKTOR-FAKTOR YANG  MEMPENGARUHI JUAL BELI 

IJON DI DESA NAMBAHREJO KECAMATAN KOTA GAJAH 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh: 

ENDANG LESTARI 

1287694 

 

 

 

 

 

Jurusan : Ekonomi Syari’ah 

Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam 

 

 

INSTITUT  AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

METRO 

1438H/2017 



 
 

ii 
 

FAKTOR-FAKTOR YANG  MEMPENGARUHI JUAL BELI 

IJON DI DESA NAMBAHREJO KECAMATAN KOTA GAJAH 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 
 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Ekonomi (SE) 

 

 

 

Oleh: 

ENDANG LESTARI 

1287694 

 

 

 

 

Pembimbing I : Dr. Hj. Tobibatussaadah, M.Ag 

Pembimbing II : Suci Hayati, M.Si 

 

 

 

 

Jurusan : Ekonomi Syari’ah 

Fakultas : Ekonomi Dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

 

INSTITUT  AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

METRO 

1438H/2017 
 



 
 

iii 
 

 

  



 
 

iv 
 

 

  



 
 

v 
 

ABSTRAK 

 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI JUAL BELI IJON DI 

DESA NAMBAHREJO KECAMATAN KOTA GAJAH KABUPATEN 

LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh 

ENDANG LESTARI 

 

Sejalan dengan perkembangan zaman, persoalan jual beli terjadi dalam 

masyarakat semakin meluas, salah satunya adalah adanya praktik jual beli 

tebasan. Tebasan adalah suatu cara penjualan hasil suatu jenis produk sebelum 

produk tersebut dipanen, di mana produk tersebut hasilnya belum siap untuk 

dipanen. Jual beli ini, mekanismenya mirip dengan jual beli ijon. 

Praktek jual beli dengan sistem tebasan banyak ditemukan di daerah 

pedesaan,  salah satunya di desa nambahrejo kecamatan kota gajah kabupaten 

lampung tengah, yakni jual beli buah nanas. Dalam jual beli tersebut digunakan 

sistem perkiraan (penaksiran) yang dilakukan oleh pembeli dengan cara membeli 

semua hasil tanaman buah nanas sebelum dipanen yang dilakukan dengan cara 

melihat luas lahan kebun nanas untuk memperkirakan jumlah seluruh hasil panen 

buah nanas. Cara ini memungkinkan terjadinya spekulasi antara kedua belah 

pihak, karena kualitas dan kuantitas buah nanas belum tentu jelas keadaannya dan 

kebenaran perhitungannya karena tanpa penakaran dan pertimbangan yang 

memadai. Demikian dengan berdasarkan deskripsi tersebut maka penyusu 

mencoba untuk meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi jual beli ijon. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan di lapangan atau di tempat penelitian. Sifat penelitian 

ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan untuk membuat 

pencandraan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai situasi-situasi atau 

kejadian. Sumber data yang dilakukan oleh peneliti adalah sumber data primer 

dan sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah konten Analisis 

(Analisis isi). Penelitian ini menggunakan teknik wawancara yang dilakukan 

kepada dua pemilik lahan. Dokumentasi dilakukan dengan mengambil data 

mengenai profil desa Nambahrejo sebagai lokasi penelitian. Semua data-data 

tersebut dianalisis secara induktif.  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan maka dapat 

diketahui bahwa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jual Beli Ijon Di Desa 

Nambahrejo Kecamatan Kota Gajah Lampung Tengah adalah kebutuhan hidup 

yang semakin meningkat membuat para petani menjual hasil panennya dengan 

cara tebasan atau ijon yang dilarang oleh syariat Islam sehingga membuat mereka 

merasa diuntungka secara maksimal dan dianggap praktis. Mereka juga tidak 

memikirkan keuntungan ataupun kerugian pemborong yang mereka fikirkan 

hanya mendapat keuntungan untuk diri sendiri  yang lebih dari jual beli ijon 

tersebut. 
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MOTTO 

 
 

قا لعَ ن عَهعَي رعَسهُولهُ  للَّهبِي صعَلهي  للَّههُ  عَلعَينْهبِي وعَ سعَلهمعَ  عَ  ب عَينْعبِي  لنْغعَ عَربِيوعَب عَينْعبِي  ي عَة  عَ نْ  عَ بِي  هُ عَ 

(رو ه  لتر مذ) لْنْبِيصعَاةبِي   

Artinya : “Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw melarang jual beli gharar 

dan jual beli al-hashah.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar  Belakang  Masalah 

Allah SWT. menciptakan manusia sebagai makhluk sempurna, 

memiliki akal, nafsu, budi pekerti, serta agama sebagai pelindung. Allah 

juga menciptakan kehidupan ini dalam keadaan sehat, bahagia, dan 

sejahtera jasmani dan rohani. Allah memberikan kebebasan kepada 

umatnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya selama itu masih dalam 

batasan dan norma agama. 

Islam sebagai agama yang bersumber dari Allah memiliki ajaran yang 

menyeluruh tentang segala aspek kehidupan manusia baik dalam kapasitas 

manusia sebagai hamba Allah, khalifah Allah, anggota masyarakat, maupun 

sebagai makhluk dunia. Islam adalah agama yang sempurna, dan mengatur 

segala kehidupan manusia baik aqidah, ibadah, akhlak maupun mu’amalah. 

Salah satu ajaran yang sangat penting adalah mu’amalah.
1
 

Manusia sebagai makhluk sosial tidak bisa melepaskan dari 

bermu’amalah antara satu dengan yang lainnya. Mu’amalah sesama 

manusia senantiasa mengalami perkembangan dan perubahan sesuai 

kemajuan dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu aturan Allah yang 

terdapat dalam Al-Qur’an tidak mungkin menjangkau seluruh segi 

pergaulan yang berubah itu. Kegiatan mu’amalah yang sangat berperan 

penting bagi kehidupan manusia di setiap hari salah satunya yakni jual beli.  

                                                           
 

1
 Mardani, Fiqih Ekonomi Syari’ah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), h. 5. 



2 
 

 
 

Jual beli menurut bahasa artinya pertukaran atau saling menukar.  

Jual beli juga dapat diartikan menukar uang dengan barang yang 

diinginkan sesuai dengan rukun dan syarat tertentu. Setelah jual beli 

dilakukan secara sah, barang yang dijual menjadi milik pembeli sedangkan 

uang yang dibayarkan pembeli sebagai pengganti harga barang menjadi 

milik penjual.
2
 

 Dalam Islam telah dijelaskan bahwa dalam melakukan sesuatu 

perniagaan atau mu’amalah harus terhindar dari praktik riba, 

memperhatikan objek yang halal atau haram dan bermanfaat bagi 

kemaslahatan umat dan mendatangkan keberkahan rizki bagi semua pihak. 

Termasuk memperhatikan kejelasan dari objek mu’amalahnya. 

Berikut ini adalah firman Allah tentang ketetapan jual beli: (Q.S. 

An-Nisaa: 29) 

                          

                         

 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu”
3
 

 

                                                           
2
Adiwarman A. Karim Fikih Ekonomi Keuangan Islam (Jakarta: Darul Haq), h.117 

3
Mardani, Ayat-Ayat Dan Hadis Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Rajagrafindo), h.2 
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Ada beberapa macam jual beli yang masih banyak diterapkan 

masyarakat sampai sekarang, salah satunya yaitu jual beli gharar yang di 

dalamnya mengandung unsur ketidakjelasan, seperti jual beli dengan 

sistem ijon, termasuk jual beli tebasan (jual beli buah pada pohonnya).
4
 

Jual beli mukhadharah “(jual beli ijon), yaitu menjual buah-

buahan yang masih hijau (belum pantas dipanen).”
 5

 Seperti menjual buah 

nanas yang belum siap dipanen, menjual rambutan yang masih hijau, 

mangga yang masih kecil-kecil. 

Dalam masalah jual beli, mengenal kaidah gharar sangatlah 

penting, karena banyak permasalahan jual beli yang bersumber dari unsur 

ketidakjelasan di dalamnya. Jual beli tebasan yang mengandung 

ketidakjelasan (gharar) tidak diperbolehkan, maka setiap jual beli yang 

tujuannya masih samar-samar dan belum diketahui serta tidak bisa 

diserahterimakan barangnya maka termasuk jual beli gharar.  

Jual beli tebasan yang diperbolehkan ketika buah yang masih ada 

dipohonnya bisa dijual adalah jika sudah layak dimakan. Tanda-tanda 

buah bisa dimakan berbeda-beda sesuai jenis buahnya.
6
 Sedangkan jual 

beli tebasan yang dilarang yaitu jual beli buah yang belum berbentuk 

(masih berupa bunga atau belum muncul sama sekali) sehingga belum 

                                                           
4
 www.sekolahoke.com diunduh pada 20 Desember 2016 

5
 Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan dalam Hidup 

Berekonomi), (CV Diponegoro: Bandung, 1992), h. 124. 
6
Nasrun Haroen, Fiqh Mu’amalah (Jakarta: Gaya Media Pratama,2000),h.125  

http://www.sekolahoke.com/
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jelas kemanfaatannya,jual beli beli seperti ini dilarang menurut para ulama 

krena jual beli semacam ini termasuk jual beli gharar.
7
 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh peneliti di kebun 

nanas di Desa Nambahrejo Kecamatan Kota Gajah Lampung Tengah. 

Sebagian besar petani nanas melakukan jual beli buah nanas sebelum masa 

panen, hal ini sudah menjadi tradisi atau kebiasaan para petani dan 

pemborong meskipun ada yang diuntungkan dan ada yang dirugikan, 

seperti bapak Saimin dan bapak Mustofa adalah petani yang melakukan 

akad jual beli buah nanas yang belum matang pada pohonnnya kepada 

pembeli.
8
 Maka permasalahan yang timbul dalam jual beli ini yakni salah 

satu ada yang dirugikan.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti bermaksud mengangkat 

judul penelitian mengenai “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Jual Beli 

Ijon di Desa Nambahrejo Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung 

Tengah” 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang peneliti yang diterangkan di atas, maka 

terdapat pertanyaan penelitian sebagai gambaran dari permasalahan yang 

peneliti akan menganalisis, sebagai tersebut: faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi jual beli ijon di Desa Nambahrejo Kecamatan Kota gajah 

Lampung Tengah ? 

                                                           
     

7
 http://ppialittihat.blogspot.co.id/2012/02/jual-beli-ijon.gtml 

8
 Pra Survey dengan Bapak Saimin pada tanggal 2 November 2016 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan penelitian: 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi jual beli ijon di Desa Nambahrejo 

kecamatan kota gajah Lampung Tengah. 

2. Manfaat dalam penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

1). Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan berguna 

untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi jual beli ijon, sehingga dapat 

memberikan wawasan kepada para akademisi. 

 

b. Secara praktis 

1) Menjadikan bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan bagi masyarakat yang melakukan jual beli ijon. 

 

D. Penelitian Relevan 

Bagian ini memuat daftar hasil penelitian yang telah diteliti oleh 

beberapa mahasiswa yang telah melakukan penelitian sebelumnya 

kemudian membandingkan apakah penelitian yang akan peneliti  lakukan 

tersebut telah diteliti sebelumnya atau belum. Hal-hal yang akan dijadikan 

sumber penelitian yaitu tentang Jual Beli Buah Nanas Sebelum Panen 

Prespektif Islam Studi Kasus Desa Nambahrejo Kotagajah Lampung 
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Tengah. Misalnya peneliti membandingakan beberapa contoh skripsi yang 

telah terlibat diantaranya : 

1. Penelitian skripsi dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual 

Beli Tebasan (Studi Jual Beli Salak Pondoh Didesa Girikerto Turi 

Sleman), oleh Siti Fadilah (2003) skirpsi ini membahas perspektif 

hukum Islam terhadap akad jual beli salak pondoh dengan cara tebasan, 

terhadap obyek jual beli salak pondoh dengan cara tebasan, serta akibat 

dari jual beli salak pondoh dengan cara tebasan.
9
 

2. Ali Ismiyanto (2001) tentang Praktek Jual Beli Kacang Tanah dengan 

Sistem Tebasan di Desa Wedomartini kecamatan Ngemplak Kabupaten 

Sleman Yogyakarta Studi dari Perspektif Hukum Islam. Pada dasarnya 

praktek jual beli tersebut terdapat unsur gharar ditinjau dari segi 

obyeknya dan akadnya, adanya ketidakjelasan barang yang akan 

diperjualbelikan.
10

 

3. Abdul Musta’in dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Jual Beli Tebasan Buah Mangga di Pohon di Desa Takerharjo 

Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan” tahun 1994. Mengenai 

praktek jual beli tebas buah mangga selama panen dan penyimpangan-

                                                           
9
 Siti Fadilah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan (Studi Jual Beli Salak 

Pondoh Didesa Girikerto Turi Sleman), Fakultas Syariah UIN Suman Kalijaga Yogyakarta,th 

2003,digilib.uin-suka.ac.id, diunduh 12 Januari 2017 
10

 Ali Ismiyanto, Praktek Jual Beli Kacang Tanah dengan Sistem Tebasan di Desa 

Wedomartini kecamatan Ngemplak Kabupaten Sleman Yogyakarta Studi dari Perspektif Hukum 

Islam, Fakultas Syariah UIN Suman Kalijaga Yogyakarta,th 2001, digilib.uin-suka.ac.id, diunduh 

12 Januari 2017 
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penyimpangan dari aturan hukum atau norma-norma menurut hukum 

Islam.
11

 

Menurut ketiga penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa 

penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya, yaitu 

pada lokasi penelitian dan obyek penelitian yang terdahulu walaupun 

memiliki fokus kajian yang sama pada tema-tema tertentu, akan tetapi 

dalam penelitian yang dikaji oleh peneliti ini lebih ditekankan pada jual 

beli buah nanas sebelum panen ditinjau dari prespektif Islam. Dengan 

cara memanen buah nanas sebelum masa panennya tiba. 

 

 

 

 

 

  

                                                           
11

 Abdul Musta’in dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli 

Tebasan Buah Mangga di Pohon di Desa Takerharjo Kecamatan Solokuro Kabupaten Lamongan” 

th1994 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Jual Beli 

1. Pengertian Jual Beli 

Jual beli atau perdagangan dalam istilah fikih disebut al-ba’i yang 

menurut etimologi berarti menjual atau mengganti. Kata al-ba’i 

dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian 

lawannya, yaitu al-syira’ (beli). Dengan demikian, kata al-ba’i 

berarti jual, tapi sekaligus juga berarti beli. 
12

  

        

       Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang 

dikemukakan para ulama fikih, sekaligus subtansi dan tujuan masing-

masing definisi sama. Sayid Sabiq, “mendifinisikannya dengan jual beli 

ialah pertukaran harta dengan harta atas saling dasar merelakan atau 

memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.”
13

 

Definisi lain dikemukakan oleh ulama Hanafiyah, jual beli 

adalah “Saling tukar harta dengan harta melalui cara tertent atau tukar-

menukar sesuatu yang diinginkan dengan sepadan melalui cara tertentu 

yang bermanfaat”
14

. 

 

Definisi lain yang dikemukakan Ibn Qudama (salah seorang 

ulama Malikiyah), jual beli adalah “Saling menukar harta dengan harta 

dalam bentuk pemindahan milik dan pemilik”.
15

 

                                                           
12

Abdul Rahman Ghazali Ihsan, dan Sapiudin Shidiq, Fiqih Muamalat, (Jakarta: 

Kencana, 2010), h.  67 
13

 Sayyid Sabiq, Fiqhussunnah, alih bahasa: Kamaluddin A. Marzuki, Fikih Sunnah, 

(Bandung: Alma’arif, 1987), h.  44 
14

 Ibid, h. 44. 
15

 Abdul Rahamn Ghazaly, Ghufron Ihsan, dan Sapiudin Shidiq, op cit, h.  68 
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Jual beli merupakan kebutuhan doruri dalam kehidupan 

manusia, artinya manusia tidak dapat hidup tanpa kegiatan jual beli, maka 

Islam menetapkan kebolehannya sebagaimana dinyatakan ke dalam 

banyak keterangan Al-Qur’an dan Hadis Nabi.
16

 

Jual beli dalam istilah ialah suatu perikatan tukar-menukar 

sesuatu yang bukan kemanfaatan. Perikatan adalah akad yang mengikat 

dua belah pihak, tukar-menukar yaitu salah satu pihak lain dan satu pihak 

menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak 

lain dan sesuatu yang bukan menfaat ialah bahwa benda yang ditukarkan 

adalah dzat (berbentuk).
17

 

Berdasarkan definisi tersebut maka dapat dipahami bahwa jual 

beli merupakan tukar menukar harta secara suka sama suka atau peralihan 

kepemilikan dengan cara menggantinya dengan uang atau barang yang 

nilainya sama. Jual beli merupakan transaksi yang disyariatkan dalam 

artian jelas hukumnya dalam islam. Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba, dengan melakukan jual beli manusia akan terhindar 

dari kesulitan dalam bermuamalah dengan hartanya. 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Transaksi jual beli merupakan aktifitas yang diperbolehkan 

dalam islam, yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadis.
18

 Adapun 

                                                           
16

 Ghufron A. Mas’adi, Fiqih Muamalah kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 

2002) h.  120 
17

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT. Rajawali Pers. 2010), h.  69 
18

 Qomarul Huda, Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), h.  53 
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dasar hukum jual beli adalah: sebagaimana disebutkan dalam surat Al 

Baqarah ayat 275 Allah berfirman: 

  ...            ... 

Artinya : ... Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba... (QS Al-Baqarah 275)
19

 

Dan surat An-Nissa’ ayat 29 Allah berfirman: 

                        

                     

    

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yanh bahil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama 

suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

sesungguhnya Allah Maha Penyayang Kepadamu”. (QS. An-

Nissa’: 29)
20

 

 

       Ayat Al-Qur’an diatas memberikan pengertian bahwa didalam jual 

beli haruslah dilakukan suka sama suka atau terdapat unsur rela sama rela 

baik sekarang/pada saat transaksi maupun dikemudian hari. 

 

 

 

 

 

                                                           
19

 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahan (Semarang: CV, Toha Putra, 

1989) h. 69 
20

 Qs. An-Nisaa’ (4) : 29 
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Adapun Hadis Nabi SAW tentang pelarangan jual beli gharar: 

 للَّههُ  عَلعَينْهبِي وعَ سعَلهمعَ  عَ  ب عَينْعبِي  لنْغعَ عَربِيوعَب عَينْعبِي  قا لعَ ن عَهعَي رعَسهُولهُ  للَّهبِي صعَلهي ي عَة  عَ نْ  عَ بِي  هُ عَ 
21(رو ه  لتر مذ) لْنْبِيصعَاةبِي   

Artinya : “Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw melarang jual beli gharar 

dan jual beli al-hashah.”
22

 

Hadis di atas memberikan pengertian bahwa bentuk jual beli 

tersebut mengandung unsur spekulatif, karena tidak jelas apakah penjual 

yang akan untung dalam jual beli gharar tersebut ataukah pembeli, yang 

mana hal tersebut dilarang. Jual belu yang mabrur adalah jual beli yang 

terhindar dari usaha ketidak pastian, dan ketidak adilan jual beli.
23

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

a. Rukun Jual Beli 

 Didalam menetapkan rukun jual beli di antara ulama terjadi 

perbedaan pendapat. Menurut ulama Hanafiyah rukun jual beli adalah 

ijab dan qabul yang menunjukan pertukaran barang secara ridha, baik 

dengan ucapan maupun perbuatan. 

Adapun rukun jual beli menurut jumhur ulama ada empat yaitu: 

1) Ba’i (penjual) 

2) Mustari (pembeli) 

3) Sighat (ijab dan qabul)
24

 

                                                           
21

 Abi Isa Muhammad bin Isa Saurati, Sunan Tirmidzi, Juz 3,(Darul Fikri, No. 1234), 

h. 14  
22

 Terjemahan Nailul Autar, Himpunan Hadist-hadist Hukum,(Surabaya: PT Bina 

Ilmu, 1983), h. 1652  
23

Ibid. 
24

 Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah,(Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 75-76 
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4) Ma’qud ‘alaih (benda atau barang) 

b. Syarat jual beli 

Adapun syarat dalam jual beli yakni: 

1) Berakal  

2) Baligh 

3) Tempat akad 

4) Objek akad
25

 

Menurut Abdul Rahman syarat-syarat yang berkaitan dengan 

rukun jual beli, para ulam fiqih menyatakan bahwa jual beli sah 

apabila: 

a) Jual beli itu terhindar dari cacat, seperti kriteria barang yang 

dijual tidak diketahui, baik jenis, kualitas, maupun 

kuantitasnya, jumlah harga tidak jelas, jual beli itu 

mengandung unsur tipuan, paksaan, mudharat, serta adanya 

syarat-syarat lain yang membuat jual beli itu rusak. 

b) Apabila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak, 

maka barang itu boleh langsung dikuasai pembeli dan harga 

dikuasai penjual.
26

 

 

 

 

                                                           
25

 Ibid, h. 77-78 
26

 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, dan Sapiudin Shidiq, loc.cit. h. 77 
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  Adapun syarat  yang berkaitan dengan bojek jual belinya, yakni 

sabagai berikut: 

1) Objek jual beli tersebut harus suci, bermanfaat, bisa 

diserahterimakan, dan merupakan milik penuh salah satu pihak. 

2) Mengetahui objek yang diperjualbelikan dan juga 

pembayarannya, agar tidak terkena fakor “ketidaktahuan” yang 

bisa termasuk “menjual kucing dalam karung”, karena itu 

dilarang. 

3) Tidak memberikan batas waktu. Tidak sah menjual barang untuk 

jangka masa tertentu yang diketahui atau tidak diketahui. Setiap 

orang yang menjual rumahnya kepada orang lain dengan syarat 

apabila telah mengembalikannya harga, maka jual beli tesebut 

dibatalkan. Itu disebut dengan “jual beli pelunasan (bai’ al-

wafa)
27

 

Syarat jual beli harus direalisasikan agar jual beli dapat 

dilaksanakan secara sah. Syarat-syarat yang telah disebutkan diatas agar 

jual beli terhindar dari kecacatan jual beli, yaitu ketidakjelasan, 

kemudharatan, kerugian finansial. 

4. Bentuk-bentuk jual beli 

Jumhur ulama membagi jual beli menjadi dua macam, yaitu jual 

beli yang dikategorikan sah (sahih) dan jual beli yang dikategorikan tidak 

sah. Jual beli sahih adalah jual beli yang memenuhi syara’, baik rukun 

maupun syaratnya, sedangkan jual beli tidak sah adalah jual beli yang 

tidak memenuhi salah satu syarat dan rukun sehingga jual beli menjadi 

rusak (fasid) atau batal. Jual beli yang terlarang menjadi dua : pertama, 

jual beli yang dilarang dan hukumnya tidak sah (batal), yaitu jual beli 

yang tidak memenuhi syarat dan rukunya. Kedua, jual beli yang 

hukumnya sah tetapi dilarang, yaitu jual beli yang tidak memenuhi syarat 

                                                           
27

 Shalah ash-Shawi dan Abdullah al-Mushlih, Fiqih Ekonomi Keuangan Islam, 

(Jakarta: Darul HAQ, 2004). H. 90-91 
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dan rukunya, tetapi ada beberapa faktor yang menghalangi kebolehan 

proses jual beli. 

a. Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun. Bentuk 

jual beli yang termasuk dalam kategori ini sebagai berikut: 

1) Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh 

diperjualbelikan. Barang yang najis atau haram dimakan haram 

juga untuk diperjualbelikan, seperti babi, bangkai, dan khamar 

(minuman yang memabukkan). 

2) Jual beli yang belum jelas 

Sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-samar haram untuk 

diperjualbelikan, karena dapat merugikan salah satu pihak, baik 

penjual, maupun pembeli. Yang dimaksud dengan samar-samar 

adalah tidak jelas, baik barangnya, maupun ketidakjelasannya 

lainnya.
28

 

3) Jual beli bersyarat. 

Jual beli yang ijab kabulnya dikaitkan dengan syarat-syarat 

tertentu yang tidak ada kaitannya dengan jual beli atau ada unsur-

unsur yang merugikan dilarang oleh agama. 

4) Jual beli yang menimbulkan kemudharatan. 

Segala sesuatu yang menimbulkan kemudharatan, kemaksiatan, 

bahkan kemusrikan dilarang untuk diperjualbelikan, seperti jual 

beli patung, salib, buku-buku porno. 

                                                           
28

 Pengertian gharar Lihat: Sayyid Sabiq, Fiqhussunnah, alih bahasa: Kamaluddin A. 

Marzuki, Fikih Sunnah,(Bandung: Alma’arif, 1987), h.75 
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5) Jual beli yang dilarang karena dianiaya 

Segala bentuk jual beli yang mengakibatkan penganiayaan 

hukumnya haram, seperti menjual anak binatang yang masih 

membutuhkan (bergantung) kepada induknya. Menjual binatang 

seperti ini, selain memisahkan anak dari induknya juga 

melakukan penganiayaan terhadap anak binatang ini. 

6) Jual beli muhaqalah, yaitu menjual tanaman-tanaman yang masih 

di sawah atau di ladang. hal ini dilarang karena masih samar-

samar (tidak jelas) dan mengandung tipuan. 

7) Jual beli mukhadharah “(jual beli ijon), yaitu menjual buah-

buahan yang masih hijau (belum pantas dipanen).”
 29

 Seperti 

menjual buah nanas yang belum siap dipanen, menjual rambutan 

yang masih hijau, mangga yang masih kecil-kecil. 

8) Jual beli mulamasah yaitu jual beli secara sentuh-menyentuh. 

Misalnya, seseorang menyentuh sehelai kain dengan tangannya di 

waktu malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh berarti 

telah membeli kain ini. Hal ini dilarang karena mengandung 

tipuan dan kemungkinan akan menimbulkan kerugian bagi salah 

satu pihak.
30

 

9) Jual beli muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah 

yang kering. Seperti menjual padi kering dengan bayaran padi 

                                                           
29

 Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan dalam Hidup 

Berekonomi), (CV Diponegoro: Bandung, 1992), h. 124. 
30

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, h. 79 
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basah sedang ukurannya dengan ditimbang (dikilo) sehingga akan 

merugikan pemilik padi kering. 

10) Jual beli munabadzah, yaitu jual beli secara lempar melempar. 

Seperti seseorang berkata: “Lemparkan kepadaku apa yang ada 

padamu, nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada 

padamu”. 

b. Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-

pihak terkait. 

1) Jual beli dari orang yang masih tawar-menawar  

Apabila ada dua orang masih tawar-menawar atas sesuatu barang, 

maka terlarang bagi orang lain membeli barang itu, sebelum 

penawar pertama diputuskan. 

2) Jual beli dengan menghadang dagangan di luar kota/pasar. 

Maksudnya adalah menguasai barang sebelum sampai kepasae 

agar dapat membelinya dengan harga murah, sehingga ia 

kemudian menjual di pasar dengan harga yang juga lebih murah. 

3) Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, kemudia 

akan dijual ketika harga naik karena kelangkaan barang tersebut. 

Jual beli seperti ini dilarang karena menyiksa pihak pembeli 

disebabkan mereka tidak memperoleh barang keprluannya saat 

harga masih standar. 
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4) Jual beli rampasan atau curian. Jika si pembeli telah tahu bahwa 

barang itu barang curian/rampasan, maka keduanya telah 

bekerjasama dalam perbuatan dosa.
31

 

5) Jual beli dengan pengecualian sebagian dari benda yang dijual, 

seperti seseorang menjual sesuatu dari benda itu ada yang 

dikecualikan salah satu bagiannya, misalnya A menjual seluruh 

pohon-pohon yang ada kebunnya, kecuali pohon pisang. Jual beli 

ini sah sebab yang dikecualikannya jelas. Namun, bila yang 

dikecualikannya jelas. Namun, bila yang dikecualikannya tidak 

jelas, jual beli tersebut batal.
32

 

Dari bentuk-bentuk jual beli yang terlarang tersebut bahwa jual 

beli buah nanas yang belum siap dipanen termasuk dalam jual beli 

yang terlarang yakni jual beli yang tidak memenuhi syarat dan 

rukun jual beli. Buah nanas yang belum siap dipanen termasuk 

jual beli yang belum jelas (gharar) yakni jual beli yang 

mengandung unsur. 

 

B. Jual Beli Ijon (Mukhadlarah) 

1. Pengertian Jual Beli Ijon 

Jual beli ijon berasal dari bahasa Arab mukhadlarah yang 

artinya memperjualbelikan buah-buahan atau biji-bijian yang masih 

hijau.
33

 Jual beli dengan sistem ijon yaitu jual beli yang belum jelas 

barangnya, seperti buah-buahan yang masih muda, padi yang masih 

                                                           
31

 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, dan Sapiudin Shidiq, loc cit h.80-87 
32

 Hendi Suhendi, op cit, h. 81 
33

 Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang, h. 124. 
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hijau yang memungkinkan dapat merugikan orang lain.
34

 Jual beli 

dengan sistem ijon termasuk dalam jual beli gharar sebab, dapat 

mengandung unsur-unsur penipuan, baik karena ketidak jelasan objek 

jual beli atau ketidakpastian dalam cara pelaksanaannya.
35

 

Seluruh mazhab sepakat bahwasannya jual beli buah-buahan 

atau hasi pertanian sebelum tampak adalah batal atau tidak sah, 

berdasarkan Hadis Nabi. 

 

ان  النيى صلعم نهى عن المحل قله والمزبنة والمخا برة   

“sesungguhnya Rasulullah SAW. melarang muhaqalah, muzabanah 

dan mukhabarah”. 

Para fuqaha berbeda pendapat mengenai jual beli buah diatas pohon 

dan hasil pertanian yang masih tersimpan di dalam bumi. Fuqaha 

Hnafiyah mengembangkan  pembasan masalah ini menjadi dua kasus. 

Pertama, jika belum layak dipanen, terdapat beberapa alternatif hukum 

sebagai berikut: 

1. Jika akadnya mensyaratkan harus dipetik, maka sah dan pihak 

pembeli wajib segera memetiknya sesaat setelah berlangsungnya 

akad, kecuali ada izin dari pihak penjual. 

                                                           
34

 Nasrun Haroen, fiqh mu’amalah (Jakarta: Gaya Media Pertama,2000),h. 125 
35

 Amir Syarifudin, garis-garis besar fiqh (Jakarta: Kencana, 2003), 201 
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2. Jika syaratnya tidak disertai persyaratan apapun maka boleh. 

Berbeda pendapat dengan Imam Syafi’i, Malik dan Ahmad yang 

mengharuskan buah tersebut segera dipetik. 

3. Jika akadnya mempersyaratkan bauh tersebut tidak dipetik (tetap 

dipohon) sampai masak, maka akan fasad, sedang menurut jumhur 

batal. 

Kedua, jika buah tersebut sudah layak dipanen, terdapat beberapa 

alternatif hukum sebagai berikut: 

1. Jika disyaratkan keharuskan memetiknya sesaat setelah 

berlangsungnya akad, sah. 

2. Jika akad dilaksanakan secara mutlak tanpa syarat memetik, sah. 

3. Jika disyaratkan tidak memetik kecuali bauh yang besar, atau  

mengahalangi memetik yang masih kecilnya akadnya fasid. 

Jika dalam periode tertentu suatu pohon menghasilkan buah  

baru sedang akad jual beli tidak disertai persyaratan apapun, maka 

buah yang baru tersebut adalah milik penjual(pemilik pohon). Namun 

jika antara buah lamadan baru bercampur sedemikian rupa antara 

keduanya tidak dapat dipisahkan , maka dalam hal ini pendapat 

mazhab Hanafiyah adalah sebagai berikut: 

1. Jika buah baru tersebut muncul sebelum penjual (pemilik 

pohon) memisahkan atau menyerahkan kepada pembeli 

akadnya batal, karena adanya kesulitan penyerahan. 
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2. Jika hal tertentu terjadi sesudah penyerahan tidak 

membatalkan akad, dan buah baru tersebut hak pemilik 

pohon.   
36

 

Jual beli ijon ini termasuk jual beli yang dilarang karena jual 

beli buah yang belum berbentuk (masih berupa bunga atau belum 

muncul sama sekali) sehingga belum jelas kemanfaatannya.
37

 

Kemanfaatan buah bisa dilihat dari dua perkara: 

1. Nampak tanda-tanda masak. 

2. Hilangnya gangguan atau penyakit 

Jual beli buah-buahan sebelum nampak kebaikannya dan biji-

bijiannya sebelum mengeras adalah tidak sah karena dikhawatirkan 

adanya kerusakan dan terjadinya bencana sebelum panen.  

Apabila buah-buahan dijual sebelum nampak kematangannya dan biji-

bijian dijual sebelum mengeras dengan syarat akan dipetik pada saat 

itu juga maka penjualan ini sah, asalkan buah-buahan dan biji-bijian 

tersebut bukan milik persekutuan.
38

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi jual beli ijon 

a. Faktor Internal 

1) Untuk memenuhi kebutuhan pokok 

       Keinginan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Apabila tidak terpenuhi manusia tidak dapat hidup. Disebut 

                                                           
36

 Ghufron A.Mas’adi, Fiqih Muamalah Kontekstual,(Jakarta: PT RahaGrafindo 

Persada,2002),h137-140 
37

 http://ppialittihat.bolgspot.co.id/2012/02/jual-beli-ijon.html 
38

 Muhammad Sayyid Sabiq, fiqh sunah 5, (Tinta Abadi Gemilang), h. 
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kebutuhan hidup seperti makanan, pakaian, tempat bernaung 

(rumah), semua itu akan terpenuhi jika kita mempunyai uang untuk 

membeli. 

2) Kerakusan Manusia 

       Keinginan manusia bersifat tidak terbatas, selalu ingin 

mendpatkan keinginan, meski keinginan satu sudah tercapai, 

timbulah keinginan yang lain begitu seterusnya. Sesungguhnya 

keinginan ini bertujuan untuk memuaskan rentetan keinginannya 

tetapi semunya tidak dapat memberi kepuasan, tetapi semuanya itu 

tidak akan terjadi karena keinginannya selalu bertanmbah. Inilah 

yang dinamakan manusia rakus dan selalu tidak sabar. 

3) Minimnya Pengetahuan Agama 

       Agama diartikan sebagai jalan hidup. Yakni bahwa seluruh 

aktifitas lahir dan batin pemeluknya itu diatur oleh agama yang 

dianutnya. Bagaimana kita makan, bagaimana kita bergaul, 

bagaimana kita beribadah, dan sebagainya ditentukan oleh 

aturan/tata cara agama. 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Budaya 

       Budaya merupakan karakter masyarakat secara keseluruhan. 

Dimana unsur budaya tersebut meliputi bahasa, pengetahuan, 

hukum, agama, kebiasaan-kebiasaan, makan, teknologi, dan ciri-

ciri lainnya yang dapat memberikan suatu arti bagi kelompok 



22 
 

 
 

tertentu. Dengan adanya budaya sangat mempengaruhi sikap dan 

perilaku penduduk. Begitu juga yang terjadi di Desa Nambahrejo, 

para petani sudah terbiasa melakukan jual beli yang sering disebut 

dengan jual beli tebasan. Dan kebiasaan ini sudah menjadi budaya 

di wilayah tersebut. 

2) Referensi Kelompok 

       Referensi kelompok merupakan seorang figur atau sebuah 

kelompok orang tertentu yang ada dalam suatu lingkungan 

masyarakat yang dijadikan acuan atau rujukan oleh seorang atau 

kelompok dalam membentuk pandangan tentang nilai sikap atau 

sebagai pedoman berperilaku yang memiliki ciri-ciri khusus. 

Dengan adanya seseorang yang melakukan jual beli dengan sitem 

ijon dan terbukti mendapatkan keuntungan yang banyak, sehingga 

petani banyak yang melakukan jual beli dengan sistem ini. 

3) Faktor Situasional 

       Orang barangkali berperilaku tidak etis dalam situasi tertentu 

karena mereka tidak melihat jalan yang lebih baik. Kurangnya 

pengetahuan masyarakat terhadap jual beli yakni jual beli ijon. 

Demi memenuhi kebutuhan hidup nya mereka yakni para petani 

melakukan jual beli dengan cara seperti ini, padahal dalam islam 

jual beli ijon dilarang.
39

 

 

                                                           
39

 Mohammad Budiyanto, Faktor-Faktor Yang Mendoromg Penimbunan Bahan 

Bakar Minyak Dalam Perspektif Ekonomi Islam Study Kasus Kampung Kotagajah Timur 

Kecamatan Kotagajah Lampung Tengah Tahun 2014, STAIN 2015, hal. 17-19 
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3. Pandangan Ulama Terhadap Jual Beli Ijon 

 Ijon dalam bahasa Arab dinamakan mukhadlaroh, yaitu 

memperjual belikan buah-buahan atau biji-bijian yang masih hijau. Jual 

beli dengan sistem ijon, yaitu jual beli yang belum jelas barangnya, seperti 

buah-buahan yang masih muda, padi yang masih hijau yang 

memungkinkan dapat merugikan orang lain.
40

 

Maksud jual beli ijon disini adalah jual beli buah yang belum 

jelas kemanfaatannya, karena jual beli buah yang belum berbentuk (masih 

berupa bunga atau belum muncul sama sekali) adalah jual beli yang 

dilarang menurut para ulama karena jual beli semacam itu termasuk jual 

beli yang belum dimiliki atau jual beli gharar.  

Larangan jual beli buah-buahan yang belum terlihat masak 

dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam muslim berikut ini. 

 

ُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ    نهََى عَنْ بَيْعِ الثَّمَرِ حَتَّى بَيْدُ وَ   ِ صَلَّي اللََّّ آ نَّ النَّبِيَّ رَسُولُ اللََّّ

(رواه مسلم)صَلآَ حُهُ   

“Sesungguhnya Nabi saw. telah melarang untuk menjual buah 

hingga mulai tampak kelayaknya” (HR Muslim, an –Nisa’i, Ibn Majah 

dan Ahmad).
41

 

Imam muslim meriwayatkan hadis ini dari Yahya bin Yahya, 

Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan Ibn Hujrin; semuanya dari Ismali bin 

Ja’far, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibn Umar. Dari jalur Ahmad bin 

                                                           
40

 Nasrun Haroen, Fiqh Mu’amalah(Jakarta: Gaya Media Pratama, 200), h.125 
41

 Journal.stainmetro.ac.id, diunduh pada 23 Januari 2017 
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Utsman an-Nawfali dari Abu A’shim; dari Muhammad bin Hatim, dari 

Rawh, dan keduanya (Rawh dan Abu ‘Ashim) dari Zakariya’ bin Ishaq, 

dari Amru bin Dinar, dari Jabir bin Abdullah. 

Manthuq (makna tekstual) hadis ini menunjukkan larangan 

menjual buah (ats-tsamar hasil tanaman) yang masih berada dipohonnya 

jika belum mulai tampak kelayakannya. Sebaliknya, mafhumal-

mukhalafah (pemahaman kebalikannya) hadis ini menunjukan bolehnya 

menjual buah yang masih dipohonnya jika sudah mulai tampak 

kelayakannya.
42

 

Maksud mulai tampak kelayakannya dijelaskan oleh riwayat lain. 

Dalam riwayat Jabir bin Abdullah ra. Dikatakan “hatta yathiba (hingga 

masak)” (HR al Bukhari dan Muslim), atau “hatta yuth ‘ama (hingga bisa 

dimakan) (HR Muslim dan an-Nisa’i).  

       Jadi, batasan buah yang masih ada dipohonnya bisa dijual adalah jika 

sudah layak dimakan. Tanda-tanda buah itu sudah bisa dimakan berbeda-

beda sesuai dengan jenis buahnya. Para fuqoha berbeda pendapat 

mengenai jual beli diatas. Hal ini karena adanya kemungkinan bentuk ijon 

yang didasarkan pada adanya perjanjian tertentu sebelum akad.  

Imam Abu Hanifah atau fuqoha Hanafiyah membedakan menjadi tiga 

alternatif hukum sebagai berikut.
43
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 Gufron A. Mas’adi, Fiqh Muamalah kontekstual, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), 

h.139 
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1. Jika akadnya mensyaratkan harus dipetik maka sah dan pihak 

pembeli wajib segera memetiknya sesaat setelah 

berlangsungnya akad, kecuali ada izin dari pihak penjual. 

2. Jika akadnya tidak disertai persyaratan apapun, maka boleh 

3. Jiak akadnya mempersyaratkan buah tersebut tidak dipetik 

(tetap dipanen) sampai masak-masak, maka akadnya fasad. 

Sedang para ulama berpendapat bahwa mereka membolehkan 

menjualnya sebelum bercahaya dengan syarat dipetik. Hal ini didasarkan 

pada hadis nabi yang melarang menjual buah-buahan sehingga tampak 

kebaikannya. Para ulama tidak mengartikan larangan tersebut kepada 

kemutlakannya, yakni larangan menjual beli sebelum bercahaya. 

Kebanyakan ulama malah berpendapat bahwa makna larangan tersebut 

adalah menjualnya dengan syarat tetap dipohon hingga bercahaya.
44

 

 Jumhur (Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah) berpendapat, jika 

buah tersebut belum layak petik, maka apabila disyaratkan harus segera 

dipetik sah. Karena menurut mereka, sesungguhnya yang menjadi larangan 

keabsahannya adalah gugurnya buah atau ada serangan hama. 

Kekhawatiran seperti ini tidak terjadi jika langsung dipetik. Sedangkan 

jual beli yang belum pantas (masih hijau) secara mutlak tanpa persyaratan 

apapun adalah batal.
45

 

Pendapat-pendapat ini berlaku pula untuk tanaman lain yang 

diperjual belikan dalam bentuk ijon, seperti halnya yang biasa terjadi 
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 Ibnu Rusyd, Terjemah Bidayatul Mujtahid, (Semarang: CV. As-Sifa, 1990), h. 52. 
45
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masyarakat kita yaitu penjualan buah nanas yang belum nyata keras dan 

dipetik atau tetap dipohon, kirannya sama-sama berpangkal pada prinsip 

menjauhi kesamaran dengan segala akibat buruknya. 

4. Hikmah Larangan Menjual Buah yang Masih Hijau 

Latar belakang timbulnya larangan menjual buah yang belum 

nyata baiknya adalah adanya hadits yang diriwayatkan dari Zaid 

bin Tasbil ra. “adalah di masa Rasullah SAW., menusia 

menjualbeli buah-buahan sebelum nampak kebaikannya. 

Apabila manusia telah bersungguh-sunguh dan tiba saatnya 

pemutusan perkara mereka maka berkatalah si pembeli, “masa 

telah menipa buah-buahan, telah menimpanya apa yang 

merusaknya”. Mereka menyebutnya cacat-cacat berupa kotoran 

dan penyakit ketika mereka semakin banyak bertengkar di 

hadapan Nabi SAW, maka beliaupun berkata, “janganlah kamu 

menjual kurma sehingga tampak kebaikaanya (matang).””
46

  

 

 

Maka dapat diambil hikmah sebagai berikut: 

a. Mencegah timbulnya pertengkaran akibat kesamaran. 

b. Melindungi pihak pembeli jangan sampai menderita kerugian 

akibat pembelian buah-buahan yang rusak sebelum matang. 

c. Memelihara pihak penjual jangan sampai memakan harta orang 

lain dengan cara yang bathil. 

d. Menghindari penyesalan dan kekecewaan pihak penjual jika 

ternyata buah muda yang dijual dengan harga murah itu 

memeberikan keuntungan besar kepada pembali setelah buah itu 

matang dengan sempurna.
47
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47
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Jadi, pada intinya jual beli ijon tidak diperbolehkan karena pada 

dasarnya permasalahan ini sudah jelas nass hukum yang berupa hadist 

Rasulullah SAW, hal ini karena permasalahan jual beli ijon sudah ada 

zaman Rasulullah SAW dan masih terus berlaku sampai sekarang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adalah suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, 

terperinci, dan mendalam terhadap suatu objek tertentu dengan 

mempelajarinya sebagai suatu kasus
48

. Objek penelitian ini adalah faktor-

faktor yang mempengaruhi jual beli ijon di Desa Nambahrejo Kecamatan 

Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. 

“Sumadi Suryabrata menyatakan bahwa:  Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang dilakukan untuk membuat pencandraan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai situasi-situasi atau kejadian”.
49

 

Bogdan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Lexy j Moleong 

mendefinisikan metode kualitatif “sebagai prosedur penelitian yang 
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Suraya Murcitaningrum, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Lampung: Ta’lim 

Pers, 2012), h.95. 
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diminati”
50

 

Berdasarkan keterangan tersebut di atas dapat dipahami bahwa 

penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mendeskripsikan data 

apa adanya dan menjelaskan data atau kejadian dengan kalimat-kalimat 

penjelasan secara kualitatif. 

 Maka dari itu, penelitian ini  untuk menggambarkan dan menuturkan 

data yang mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi  jual beli ijon di Desa 

Nambahrejo Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah yang 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat-kalimat yang dipisahkan 

menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

B. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.
51

 Data merupakan 

hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka. Jadi, data 

dapat diartikan segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk 

menyusun suatu informasi, sedangkan informasi itu sendiri merupakan hasil 

pengolahan suatu data yang dapat dipakai untuk suatu keperluan. 

Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder: 
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 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012) h. 4  
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1. Sumber data Primer 

Sumber data primer adalah sumber pertama di mana sebuah 

data dihasilkan.
52

 Sumber data primer ini diperoleh dengan wawancara 

langsung dengan petani dan pemborong di Desa Nambahrejo. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder, yaitu sumber data kedua sesudah 

sumber data primer. Data yang dihasilkan dari sumber data ini adalah 

data sekunder.
53

 Sumber data sekunder diharapkan dapat menunjang 

peneliti dalam mengungkap data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 

sehingga sumber data primer menjadi lebih lengkap. Adapun yang 

menjadi acuan sumber data sekunder  dalam penelitian adalah buku-

buku yang berkaitan dengan Jual Beli, Fiqih Muamalah, dan Ekonomi 

Islam. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode 

pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. 

Masalah akan memberi arah dan mempengaruhi metode pengumpulan 

data.
54

 

Pengumpulan data adalah informasi yang didapat melalui pengukuran-

pengukuran tertentu untuk digunakan sebagai landasan dalam menyusun 
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argumentasi logis menjadi fakta. Sedangkan fakta itu sendiri adalah 

kenyataan yang telah diuji kebenaranya secara empirik.
55

 Pengumpulan data 

dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka 

mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang diungkapkan dalam bentuk 

hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap pertanyaan peneliti. Dalam 

tehnik pengumpulan data ini, penulis menggunakan tekhnik : 

1. Observasi  

Menurut S.Margono observasi diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian.
56

 Observasi atau pengamatan, digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berupa pengamatan di lapangan tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi jual beli ijon. 

2. Interview (wawancara) 

Wawancara yaitu suatu percakapan tanya jawab lisan antara dua 

orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan 

pada suatu masalah tertentu
57

. Cara yang digunakan peneliti adalah 

interview bebas terpimpin, karena untuk menghindari pembicaraan 

yang menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti. 

Guna memperoleh data yang ada kaitannya dengan penelitian 

ini, maka peneliti mencari informasi yang diperlukan tentang transaksi 
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jual beli buah nanas sebelum panen dengan melakukan wawancara. 

Wawancara ini akan dilakukan langsung kepada  seorang petani nanas 

yaitu Bapak Saimin, Bapak Mustofa, Bapak Mukidi , Bapak Samsul 

dan seorang pemborong yaitu Bapak Rahmat.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari sumber-sumber tertulis atau dokumen-

dokumen, baik berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.
58

 Dapat dipahami bahwa 

dokumentasi adalah cara memperoleh informasi dari sumber-sumber 

tertulis yang telah ada. 

Dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 

buku-buku kepustakaan memuat tentang landasan teori-teori jual beli, 

seperti pengertian jual beli, syarat dan rukun jual beli, bentuk-bentuk 

jual beli dan lain-lain. Atau data-data yang dapat membantu penelitian 

di Desa Nambahrejo Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung 

Tengah. 

D. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan yang 
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dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan orang.
59

 

Peneliti menggunakan analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif yaitu sumber dari 

tertulis atau ungkapan dan tingkah laku yang diobservasi dari manusia.
60

 

Sedangkan cara berfikir peneliti untuk menganalisa penelitian 

menggunakan cara berfikir induktif yaitu suatu cara yang berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta 

atau peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara generalisasi 

yang mempunyai sifat umum.
61

 Pendekatan induktif dimaksudkan untuk 

membantu pemahaman tentang pemaknaan dalam data yang rumit melalui 

pengembangan tema-tema yang diikhtisarkan dari data kasar. 

Berdasarkan keterangan diatas maka dalam menganalisis data penulis 

menggunakan data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian-uraian 

kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan cara berfikir 

induktif yaitu secara khusus dari informasi tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi jual beli ijon di Desa Nambahrejo Kecamatan Kota Gajah 

Kabupaten Lampung Tengah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Nambahrejo Kecamatan Kota Gajah Lampung 

Tengah 

1. Sejarah Berdirinya Desa Nambahrejo 

Kampung Nambahrejo merupakan salah satu dari 6 kampung 

di Wilayah Kecamatan Kotagajah, kampung nambahrejo di buka oleh 

jawatan transmigrasi pada tahun 1955. Dengan jumlah penduduk pada 

saat itu  330 kepala keluarga, yang berasal dari Pulau jawa, diantara : 

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jogyakarta serta menjadi Desa/Kampung yang 

masuk dalam wilayah kecamatan Punggur pada waktu itu. Dengan 

adanya perubahan status kecamaan, maka pada bulan April tahun 2001 

Desa/ Kampung Nambahrejo mengalami peralihan masuk dalam wilayah 

Kecamatan Kotagajah. 

Selanjutnya pada saat itu masyarakat mengadakan musyawarah 

yang bertujuan untuk membentuk desa atau kampung, yang hasil dari 

musyawarah tersebut kemudian menghasilkan kesepakatan bahwa untuk 

nama Desa atau Kampung diambil dari nama NAMBAHREJO yang 

berasal dari  kata nambah berarti : tambah dan rejo: mulia, jadi 

namharejo dapat di artikan sebagai tambah mulya.  

Dari keadaan pra Desa atau Kampung kemudian pada tanggal 

15 November 1955 kampung nambahrejo disahkan yang kemudian 

dipimpin oleh seorang kepala Desa atau kepala Kampung di bantu oleh 



35 
 

 
 

satu orang Carik dan enam orang Kebayan, Kamituo, Jogoboyo, serta 

beberapa perangkat kampung lainya.
62

 

2. Letak Geografis Desa Nambahrejo 

Secara geografis luas wilayah kampung nambahrejo adalah 

608,75 Ha, yang terdiri dari sawah, lading, perkarangan/perumahan. 

Batas-batas letak wilayah kampung nambahrejo adalah sebagai berikut: 

sebelah utara berbatasan dengan Kampung Sumberrejo, sebelah selatan 

berbatasan dengan Kampung Badransari, sebelah Timur berbatasan 

dengan Kampung Saptomulyo, dan sebelah barat berbatasan dengan 

Kampung Sidomulyo. 
63

 

Kampung nambahrejo Kecamatan Kotagajah Lampung tengah 

berada pada ketinggian 50 M di atas pemukaan laut, dengan curah hujan 

2800 mm/th yang wilayahnya terdiri dari dataran rendah dengan sushu 

udara rata-rata 24º - 33º C.
64

  

3. Keadaan Sosial Ekonomi Penduduk Desa Nambahrejo 

Kampung Nambahrejo Kecamatan Kotagajah Kabupatrn 

Lampung Tengah terdiri dari enam dusun yang dikepalai oleh seorang 

kepala Kampung dengan jumlah penduduk sebanyak 4.157 jiwa, demgan 

jumlah laki-laki 2.162 jiwa dan perempuan 1.995 jiwa. Peningkatan 

jumlah penduduk mencapai 5% yang tersebar dari enam dusun dengan 

perincian sebagai berikut :  

a. Jumlah penduduk Desa Nambahrejo 

                                                           
62
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Tabel.1 

Keadaan Penduduk Desa Nambahrejo 

No Dusun Jumlah 

1 Dusun 1 777 jiwa 

2 Dusun 2 609 jiwa 

3 Dusun 3 701 jiwa 

4 Dusun 4 767 jiwa 

5 Dusun 5 689 jiwa 

6 Dusun 6 614 jiwa 

    Sumber : Data monografi Desa Nambahrejo Tahun 2016 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah 

penduduk Desa Nambahrejo sebanyak 4.157 jiwa, dengan jumlah 

laki-laki 2.162 jiwa dan perempunan 1.995 jiwa. Peningkatan jumlah 

penduduk di Desa Nambahrejo mencapai 5% pertahun yang paling 

banyak penduduknya adalah di dusun 1 yang berjumlah 777 jiwa 

dari pada di dusun-dusun lainnya. 

 

b. Jumlah Berdasarkan Tingkat pendidikan  

Tabel.2 

Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1 Pra Sekolah 660   jiwa 

2 SD 921   jiwa 

3 SLTP 856   jiwa 

4 SLTA 1168 jiwa 



37 
 

 
 

5 Diploma 317   jiwa 

6 Sarjana 235     jiwa 

  Sumber : Data dokumentasi data pendidikan Desa 

Nambahrejo 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dianalisis bahwa tingkat 

pendidikan di Desa Nambahrejo terdapat 4.157 jiwa, untuk tingkat 

pra sekolah terdapat 660 jiwa, SD terdapat 921 jiwa, SLTP terdapat 

856 jiwa, SLTA terdapat 1168 jiwa, kemudian tingkat Diploma 

hanya 317 jiwa dan untuk tingkat sarjana terdapat 235 jiwa 

sedangkan dari tabel diatas yang paling banyak tingkat 

pendidikannya yaitu tingkat pendidikan SLTA yang berjumlah 1168 

jiwa. 

 

c. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

Tabel.3 

Keadaaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No Mata Pencaharian Jumlah 

1 PNS 356 orang 

2 ABRI 295 orang 

3 Swasta 407 orang 

4 Pedagang/Wiraswasta 421 orang 

5 Tani 1411 orang 

6 Pertukangan 388 orang 

7 Buruh Tani 291 orang 

8 Pensiunan 289 orang 
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9 Pemulung 6 orang 

10 Jasa 299 orang 

       Sumber : data monografi Desa Namabahrejo Tahun 2016 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa penduduk Desa 

nambahrejo dilihat dari mata pencahariannya maka jumlah penduduk 

yang mata pencahariannya sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

berjumlah 356 orang ,jumlah penduduk dengan mata pencahariannya 

sebagai Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI) berjumlah 

295 orang, jumlah penduduk dengan mata pencaharian Swasta 

berjumlah 407 orang, jumlah penduduk dengan mata pencaharian 

Pedagang/Wiraswasta berjumlah 421 orang, jumlah penduduk 

dengan mata pencaharian Tani berjumlah 1411 orang, jumlah 

penduduk dengan mata pencaharian Pertukangan berjumlah 388 

orang, jumlah penduduk dengan mata pencaharian Buruh Tani 

berjumlah 291 orang, jumlah penduduk dengan mata pencaharian 

Pensiunan berjumlah 289 orang, jumlah penduduk dengan mata 

pencaharian Pemulung berjumlah 6 orang, jumlah penduduk dengan 

mata pencaharian Jasa berjumlah 299 orang.  

Kaitannya dengan penelitian yang peneliti lakukan dalam 

hal kerja sama maka, penduduk yang bermata pencaharian dengan 

cara kerja sama ini termasuk dalam kategori penduduk dengan mata 

pencaharian sebagai pemilik jasa. 
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4. Struktur Pemerintah Desa Nambahrejo 

Seiring dengan perkembangannya, Kampung Nambahrejo 

Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah banyak mengalami 

perubahan dan telah beberapa kali pula mengalami pergantian kepala 

kampung, berikut nama-nama Pejabat Kepala Kampung Nambahrejo 

Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah.
65

 

 

                                                  Tabel.4 

No Nama Kepala Kampung Masa Jabatan 

1 Dirjo  1955-1956 

2 Cokro Giri Puspito 1956-1957 

3 Tukadi  1957-1959 

4 Saman  1959-1980 

5 E. Sukarna  1980-1988 

6 M. Supardi 1988-1995 

7 Samidi  1995-2003 

8 Teguh Marsudi 2003-2004 

9 Sumaryanto  2004-2016 

10 Drs. Sutanto 2016 s.d sekarang 

Sumber : Dokumentasi Desa Nambahrejo Tahun 2016 

 

                                                           
65

 Wawancara Kepala Desa Nambahrejo, Bapak Sutanto pada tanggal  23 Januari 2017 



40 
 

 
 

       Tabel di atas dapat di pahami bahwa kepala kampung Nambahrejo 

sejak awal berdirinya yaitu pada tahun 1955 hingga sekarang terlihat 

bahwa pada tahun 1955-1956 dikepalai oleh Bapak Dirjo, tahun 1956-

1957 dikepalai oleh Bapak Cokro Giri Puspito, tahun 1957-1959 

dikepalai oleh Tukadi, tahun 1959-1980 dikepalai oleh Saman, tahun 

1980-1988 dikepalai oleh E. Sukarna, tahun 1988-1995 dikepalai oleh M. 

Supardi, tahun 1995-2003 dikepalai oleh Sumidi, tahun 2003-2004 

dikepalai oleh Teguh Sumardi, tahun 2004-2016 dikepalai oleh 

Sumarnyanto, tahun 2016 hingga sekarang dikepalai oleh Bapak Sutanto. 

 

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jual Beli Ijon Di Desa Nambahrejo 

Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah 

Jual beli ijon berasal dari bahasa Arab mukhadlarah yang 

artinya memperjualbelikan buah-buahan atau biji-bijian yang masih 

hijau.
66

 Jual beli dengan sistem ijon yaitu jual beli yang belum jelas 

barangnya, seperti buah-buahan yang masih muda, padi yang masih hijau 

yang memungkinkan dapat merugikan orang lain.
67

  Begitu pula yang 

terjadi di Desa Nambahrejo yang  melakukan jual beli ijon.  

Adapun hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap 

beberapa petani dan pemborong terkait dengan faktor yang 

mempengaruhi jual beli ijon sebagai berikut. 
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 Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang, h. 124. 
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 Nasrun Haroen, fiqh mu’amalah (Jakarta: Gaya Media Pertama,2000),h. 125 
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1. Petani   

Menurut Bapak Saimin jual beli dengan sistem tebasan sudah 

dilakukan 5 Tahun terakhir, Beliau mempunyai lahan seluas 1 Hektar 

ladang nanas, dalam masa panen 1 tahun hanya 1 kali, hasil panen 

dalam 1 tahun beliau mendapatkan 40.000 buah nanas, jika hasil 

panen nya bagus. Beliau melakukan akad jual beli ijon dengan 

pemborong tidak melakukan akad tertulis melainkan menggunakan 

akad lisan, Beliau melakukan jual beli tebasan karena menurut beliau 

jual beli tebasan dianggap praktis karena tidak mengeluarkan banyak 

tenaga saat memanen nya. Tetapi di lihat dari segi harga jual hasil 

panen, beliau merasa rugi, karena harga sewaktu akad berlangsung 

harga dipasaran mencapai 7%, dan setelah masa panen tiba harga di 

pasaran mencapai 9%. Disitulah Pak Saimin merasa rugi, karena 

harga meningkat 2%.
68

 

2. Petani  

Sementara menurut Bapak Mustofa seorang petani buah nanas yang 

memiliki lahan seluas 1,5 Hektar beliau melakukan jual beli dengan 

cara tebasan sudah 3 Tahun terakhir, beliau mengaku bahwa jual beli 

tebasan didesa tersebut sudah lazim dilakukan para petani terutama 

petani nanas, baliau juga malakukan jual beli dengan cara tebasan 

karena dianggap praktis dan tidak mengeluarkan banyak tenaga dan 

tidak mengeluarkan biaya untuk memanennya. Selama beliau 
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 Saimin, Petani Desa Nambahrejo Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah, 

wawancara, Nambahrejo, 03 Mei 2017.  
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melakukan jual beli tebasan, beliau merasa tidak dirugikan. Karena 

sewaktu akad berlangsung harga dipasaran meningkat. Pak Mustofa 

tidak merasa dirugikan karena jarak berlangsungnya akad dan masa 

panen tiba tidak terlalu lama. Karena pada saat itu buah nanas milik 

beliau di tebas dengan harga yang ada di pasaran.
69

 

3. Petani  

Sementara menurut Bapak Mukidi seorang petani buah nanas yang 

memiliki lahan seluas 1 Hektar beliau melakukan jual beli dengan 

cara tebasan sudah 6 Tahun terakhir, beliau memanen  nanas dalam 

waktu 1 Tahun 1 kali panen, dalam melakukan akad tawar menawar 

dengan pemborong  buah nanas masih berumur 6-7 bulan, adapun 

akad jual beli yang digunakan petani dengan pemborong yaitu dengan 

melakukan akad lisan dan setelah berlangsungnya akad lisan, untuk 

menunggu masa panen buah nanas tidak memerlukan lagi biaya 

perawatan dan pemborong hanya menunggu masa panen tiba. Beliau 

mengaku melakukan jual beli tebasan di desa tersebut sudah lazim di 

lakukan para petani terutama petani nanas, karena diangga praktis 

dan tidak mengeluarkan banyak tenaga dan biaya saat masa panen 

tiba. Selama beliau melakukan jual beli tebasan biliau tidak merasa 

dirugikan. Baliau mengaku sama-sama untung dengan si pemborong 

dalam melakukan jual beli ijon.
70
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 Mustofa, Petani Desa Nambahrejo Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung 

Tengah, wawancara, Nambahrejo, 03 Mei 2017.  
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 Mukidi, Petani Desa Nambahrejo Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung Tengah, 

wawancara, Nambahrejo, 22 Juli 2017. 
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4. Petani  

Sementara menurut Bapak Samsul seorang petani buah nanas yang 

memilik lahan seluas 1 hektar beliau melakukan jual beli dengan cara 

tebasa sudah 4 tahun terakhir, beliau mengaku jual beli tebasan di 

desa tersebut sudah lazim digunakan para petani terutama petani 

nanas, hal ini sudah menjadi kebiasaan atau tradisi di desa 

Nambahrejo. Selama beliau melakukan jual beli dengan cara tebasan,  

beliau mengaku pernah merasa dirugikan dalam jual beli tebasan, 

tetapi hal tersebut tidak membuat Bapak Samsul untuk tidak 

melakukan jual beli tebasan, karena hal seperti itu mendapatkan 

keuntungan dan kerugian sudah dianggap biasa oleh para petani di 

Desan Nambahrejo. 

5. Pemborong  

Sementara Bapak Rahmat baliau menjadi seorang penebas atau 

pemborong selama 10 Tahun terakhir di desa nambahrejo. Beliau 

melakukan akad jual beli tebasan dengan para petani tidak melakukan 

akad tertulis, melainkan dengan akad lisan dan setelah 

berlangsungnya akad, buah nanas yang masih berumur 6-7 bulan 

untuk menunggu masa panennya tiba yaitu ketika umur 12 bulan 

tidak ada lagi biaya perawatan buah nanas tersebut. Sistem yang 

digunakan Bapak Rahmat untuk menebas harga buah nanas yaitu 

dengan sistem penaksiran, beliau tidak melihat bagus atau tidaknya 

buah nanas saat di panen, beliau hanya melihat harga pasar sewaktu 
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berlangsungnya akad. Alasan baliau melakukan tebasan atau 

borongan karena beliau merasa untung jika harga buah nanas di  

pasaran turun dan setelah masa panen tiba harga buah nanas 

dipasaran meningkat disitulah beliau merasa diuntungkan dalam 

sistem jual beli tebasan. Dan beliau pernah juga merasakan rugi 

ketika pada akad berlangsung dan masa panen tiba ada beberapa buah 

nanas yang gagal panen. Jadi selama beliau menjadi pemborong 

beliau merasa utung dan terkadang merasa dirugikan. 
71

 

Para petani di desa Nambahrejo melakukan jual beli ijon 

karena para petani merasa di untungkan dengan cara tersebut dan 

menurut para petani jual beli ijon dianggap praktis. Hal tersebut di 

karenakan para petani tidak ikut memanen, dan tidak menjual langsung di 

pasar. Para petani di desa Nambahrejo hanya menerima uang hasil 

tebasan sewaktu panen tiba. Terkadang para petani merasa dirugikan saat 

harga buah nanas di pasaran turun. Pada terjadinya akad yaitu ketika 

buah nanas belum matang sempurna pemborong sudah menetapkan harga 

pasar sewaktu akad. Setelah masa panen tiba terrnyata harga buah nanas 

di pasaran naik sekitar 2%. Dari situlah para petani merasa rugi.  
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 Rahmat, Petani Desa Nambahrejo Kecamatan Kota Gajah Kabupaten Lampung 

Tengah, wawancara, Nambahrejo, 03 Mei 2017.  
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C. Analisis Faktor-Faktor Jual Beli Ijon Desa Nambahrejo Kecamatan 

Kota Gajah Lampung Tengah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petani yaitu bapak Saimin 

dan bapak Mustofa Peneliti akan menganalisis jual beli tebasan di Desa 

Nambahrejo tersebut bahwa dilihat dari faktor- faktor yang mempengaruhi 

jual beli ijon yaitu:  

1. Faktor Internal  

a. Untuk memenuhi kebutuhan pokok 

       Keinginan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, apabila 

tidak terpenuhi manusia tidak dapat hidup. Keinginan yang sangat 

penting bagi kehidupan manusia. Apabila tidak terpenuhi manusia 

tidak dapat hidup. Disebut kebutuhan hidup seperti makanan, 

pakaian, tempat bernaung (rumah), semua itu akan terpenuhi jika kita 

mempunyai uang untuk membeli. 

Menurut Bapak Saimin dan Bapak Mustofa, jual beli tebasan 

yang mereka lakukan semata-mata untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari, mereka tidak perlu memikirkan hal-hal lain diluar 

kebutuhan sehari-harinya, seperti masalah hukum jual beli, syarat-

syarat dan sebagainya yang menyangkut syariat Islam. 

b. Mencari keuntungan 

       Keinginan manusia bersifat tidak terbatas, selalu ingin 

mendapatkan keinginan, meski keinginan satu sudah tercapai, timbulah 

keinginan yang lain begitu seterusnya. yang lain begitu seterusnya. 
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Sesungguhnya keinginan ini bertujuan untuk memuaskan rentetan 

keinginannya tetapi semunya tidak dapat memberi kepuasan, tetapi 

semuanya itu tidak akan terjadi karena keinginannya selalu 

bertanmbah. Inilah yang dinamakan manusia rakus dan selalu tidak 

sabar.
72

 

Menurut Bapak Saimin dan Bapak Mustofa, para petani merasa 

di untungkan secara maksimal dengan sistem jual beli tebasan dan 

dianggap praktis. Mereka tidak memikirkan keuntungan maupunn 

kerugian si pembeli, yang mereka pikirkan hanya keuntungan yang 

mereka dapatkan. 

c. Minimnya pengetahuan Agama 

  Agama diartikan sebagai jalan hidup. Yakni bahwa seluruh 

aktifitas lahir dan batin pemeluknya itu diatur oleh agama yang 

dianutnya. Bagaimana kita makan, bagaimana kita bergaul, 

bagaimana kita beribadah, dan sebagainya ditentukan oleh aturan/tata 

cara agama. 

Menurut para petani Desa Nambahrejo, jual beli yang mereka 

lakukan sudah kebiasaan yang menjadi sumber mata pencarian. 

Karena di Desa Nambahrejo mayoritas petani disini adalah petani  

yang melakukan jual beli dengan sistem tebasan. Yang mereka 

fikirkan hanya mendapatkan keuntungan yang lebih dari jual  beli 
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 Mohammad Budiyanto, Faktor-Faktor Yang Mendoromg Penimbunan Bahan 

Bakar Minyak Dalam Perspektif Ekonomi Islam Study Kasus Kampung Kotagajah Timur 

Kecamatan Kotagajah Lampung Tengah Tahun 2014, STAIN 2015, hal. 17-19 
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dengan sistem tebasan, padahal bagaimana kita makan, bagaimana 

kita bergaul, bagaimana kita beribadah, dan sebagainya ditentukan 

oleh aturan/tata cara agama.
73

 

2. Faktor Eksternal 

a. Faktor Budaya 

       Budaya merupakan karakter masyarakat secara keseluruhan. 

Dimana unsur budaya tersebut meliputi bahasa, pengetahuan, hukum, 

agama, kebiasaan-kebiasaan, makan, teknologi, dan ciri-ciri lainnya 

yang dapat memberikan suatu arti bagi kelompok tertentu. Dengan 

adanya budaya sangat mempengaruhi sikap dan perilaku penduduk.
74

 

Begitu juga yang terjadi di Desa Nambahrejo, Bapak Saimin dan Bapak 

Mustofa sudah terbiasa melakukan jual beli tebasan dan kebiasaan ini 

sudah menjadi budaya di Desa tersebut.
75

 

b. Referensi Kelompok 

       Referensi kelompok merupakan seorang figur atau sebuah 

kelompok orang tertentu yang ada dalam suatu lingkungan masyarakat 

yang dijadikan acuan atau rujukan oleh seorang atau kelompok dalam 

membentuk pandangan tentang nilai sikap atau sebagai pedoman 

berperilaku yang memiliki ciri-ciri khusus. Adanya petani di Desa 

Nambahrejo yang melakukan jual beli dengan sistem tebasan dan 
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mendapatkan keuntungan yang banyak, sehingga para petani lainnya 

banyak yang melakukan jual beli dengan sistem ini.
76

 

c. Faktor Situasional 

       Orang barangkali berperilaku tidak etis dalam situasi tertentu 

karena mereka tidak melihat jalan yang lebih baik. Kurangnya 

pengetahuan para petani di Desa Nambahrejo terhadap jual beli  

tebasan mempengaruhi cara berperilaku dalam melakukan jual beli 

yang tidak memenuhi syariat islam. Demi memenuhi kebutuhan hidup 

para petani melakukan jual beli dengan cara seperti ini, padahal dalam 

islam jual beli ijon dilarang.
77

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi jual beli ijon di desa nambahrejo dari faktor internal 

yaitu faktor untuk memenuhi kebutuhan.  Kebutuhan hidup yang 

semakin hari semakin meningkat membuat para petani menjual hasil 

panennya dengan cara tebasan/ ijon yang dilarang oleh syariat Islam. 

Faktor kerakusan  manusia, Keinginan manusia bersifat tidak terbatas, 

selalu ingin mendapatkan keinginan, meski keinginan satu sudah 

tercapai begitu pula yang terjadi pada para petani, yang merasa di 

untungkan secara maksimal dengan sistem jual beli tebasan dan 

dianggap praktis. Mereka tidak memikirkan keuntungan maupunn 

kerugian si pembeli, yang mereka pikirkan hanya keuntungan yang 
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77

 Analisis Hasil Wawancara Saimin Petani Desa Nambahrejo Kecamatan Kota Gajah 
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mereka dapatkan. Minimnya pengetahuan Agama, petani  yang 

melakukan jual beli dengan sistem tebasan. Yang mereka fikirkan 

hanya mendapatkan keuntungan yang lebih dari jual  beli dengan sistem 

tebasan, padahal bagaimana kita makan, bagaimana kita bergaul, 

bagaimana kita beribadah, dan sebagainya ditentukan oleh aturan/tata 

cara agama. Faktor kelompok merupakan seorang figur atau sebuah 

kelompok orang tertentu yang ada dalam suatu lingkungan masyarakat 

yang dijadikan acuan atau rujukan oleh seorang atau kelompok dalam 

membentuk pandangan tentang nilai sikap atau sebagai pedoman 

berperilaku. Dengan adanya seseorang yang melakukan jual beli dengan 

sitem ijon dan terbukti mendapatkan keuntungan yang banyak, sehingga 

petani banyak yang melakukan jual beli dengan sistem ini. Tanpa 

mengetahui syarat sah jual beli. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti lakukan maka dapat 

diketahui bahwa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jual Beli Ijon Di Desa 

Nambahrejo Kecamatan Kota Gajah Lampung Tengah adalah kebutuhan hidup 

yang semakin meningkat membuat para petani menjual hasil panennya dengan 

cara tebasan atau ijon yang dilarang oleh syariat Islam sehingga membuat mereka 

merasa diuntungka secara maksimal dan dianggap praktis. Mereka juga tidak 

memikirkan keuntungan ataupun kerugian pemborong yang mereka fikirkan 

hanya mendapat keuntungan untuk diri sendiri  yang lebih dari jual beli ijon 

tersebut 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran 

kepada masyarakat desa Nambahrejo Kecamatan Kota Gajah Kabupaten 

Lampung Tengah yang melaksanakan jual beli agar: 

1. Bagi pembeli harus lebih cermat dan berhati-hati dalam menaksir barang 

(buah nanas) yang hendak dibelinya supaya tidak terjadi salah taksir yang 

dapat menyebabkan kerugian. 

2. Bagi penjual dalam menawar barang (buah nanas) hendaknya mendekati 

waktu panen untuk menghilangkan unsur gharar. 

3. Hendaklah orang yang melakukan aktivitas jual beli mempelajari hukum-

hukum jual beli, agar dapat mengetahui apa yang sebaiknya diambil dan apa 

yang sebaiknya ditinggalkan, mengetahui yang halal dan yang haram, tidak 
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merusak jual beli dengan kebatilan-kebatilan dan kebohongan-kebohongan, 

serta tidak memasukan riba dengan cara-cara yang kadang-kadang tidak 

diketahui pembeli, sehingga kegiatan jaul beli yang dilakukan menjadi jual 

beli yang islami, baik, bersih dan memberi rasa aman bagi umat manusia. 

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat peneliti sampaikan, 

semogadapat diterima dan bermanfaat serta berguna bagi pembaca. 
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